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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara komitmen organisasi, moril kerja dan motivas
ketja terhadap kinerja karyawan. Subyek penelitian adalah karyawan PT. Bank Sumul Cabang ltams
Medan, Metode Andlisis Tiga Predikior menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara komitmen organisasi, moril kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja (Vg = 2,085
dimana p < 0,050). Adapun sumbangan dari variabel komitmen organisasi memberikan kontribuss
27% terhadap kinerja kerja. Semcntara itu variabel moril ketja berpengaruh atau memiliki peran
terhadap kinerja kerja schesar 24,5%. Dan motivasi kerja memberikan kontribusi terhadap kinegas
kerja sebesar 32,2%. Total sumbangan cfektif dari ketiga variabel bebas (komitmen organisasi, mornl

kerja dan motivasi ketja) terhadap kinerja kerja adalah sebesar 83.7%.

Kata kunci : komitmen organisasi, moril ketja, molivasi kerja dan kinetja karyawan.

melalui
ertale,

Pembangunan ekonorni
industrialisasi, perdagangan, real
asuransi, perbankan, bisnis jasa maupun
pengembangan agrobismis yang berorientasi
pada akumulasi modal ataupun pembangunan
di scktor lainnya dan pemerataan pendapatan.
tercermin dalam produktivitas nasional scbagai
calah satu indikator kinerja sebuah bangsa.
Demikian juga dengan indusiri perbankan yang
heroperasi atas dasar kepercayaar, juga dituntut
untuk  menunjukkan kinerja, reputasi dan
pelayanan  yang semakin baik. Dalam
lingkungan usaha yang mengarah pada
globalisasi serta iklim ckonomi dan politik
nasional yang kurang kondusif, kompetisi antar
bank akan semakin ketat. Industri perbankan
tentunya akan berlomba dalam memenuhi
kepuasan nasabah.

Dalam usahanya wntuk meningkatkan
kualitas layanan tersebut harus didasarkan pada
pengaturan perilaku karyawan. Oleh karena itu
perusahaan ~ mulai  melihat pentingnya
melakukan usaha nyata secara produktif,
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ofisien dan efektif dalam sctiap kehidupan.
Mengingal pentingnya sumber daya manusia
diantara foktor-faktor produksi lain, maka
sudah menjadi tuntutan bagi Bank Sumut untuk
meningkatkan kualitas layanan sebagai modal
untuk berkompetisi dengan bank lain. Sehingga
penting bagi perusahaun untuk  melakukan
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
ketrampilan dan pengetahuan Karyawan demi
tercapainya kinerja sumber daya manusia yang
profesional dan mampu memberikan pelayanan
yang terbaik bagi nasabah .

Sumber daya manusia merupakan aset
organisasi yang sangat vital, karena it peran
dan fungsinya tidak bisa digantikan olch
sumber daya lainnya. Betapapun modern
teknologi yang digunakan atau seberapa banyak
dana vang digiapkan, namun tanpa sumber daya
manusia yang profesional scmuanya menjadi
tidak bermakna. Kompetisi perbankan di tanah
air saat ini semakin ketat, sehingga Bank
Sumut schagai bank pembangunan daerah
(BPD) sclain dituntut memiliki SDM  yang
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profesional juga memiliki kepribadian dengan
karakter yang handal.

Dari beberapa definisi yang berbicara
tentang kinerja karyawan, dinyalakan bahwa
kinerja merupskan sesuatu  yang lazim
digunakan untuk memantau produktivitas kerja
sumber daya manusia, baik yang berorientasi
pada produksi barang, jasa, maupun pelayanan.
Demikian pula, perwujudan kinerja yang
membanggakan juga sebagai imbalan intrinsik.
Hal ini akan terus berlanjul dalam bentuk
kinerja berikutnya, dan seterusnya. Agar
tercapal  kinerja vyang profesional, hal-hal
seperti  kesukarelaan, pengembangan diri
pribadi, pengembangan kerjasama yang saling
menguntungkan, serta partisipasi seutuhnya
perlu dikembangkan.

Kinerja dalam organisasi  merupakan
jawaban dari bethasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Seringkali
manajer fidak mengetahui betapa buruknya
kinerja karyawan sehingga perusahaan/instansi
menghadapi krisis yang serius. Sejalan dengan
hal tersebut, McCloy et.al. (1994) mengatakan
bahwa kinerja bisa berarti perilaku-perilaku
atau tindakan-tindakan yang relevan terhadap
tereapainya twjuan organisasi (goal relevan
action). Tujuan-tujuan tersebut terpantung pada
wewenang penilai yang menentukan tujuan apa
vang harus dicapai karyawan. Oleh karena itu
kinerja bukan merupakan hasil dari tindakan
atau perilaku, melainkan tindakan itu sendin.
MeCloy menguraikan bahwa agar seseorang
melakukan suatu tugas sesuai dengan kinerja
yang diinginkan, prasyarat yang harus dipenuhi
adalah memiliki pengetahuan dan ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan dan membuat
pilihan dengan sungguh-sungguh untuk bekerja
pada twgas pekerjaannya selama beberapa
tengpang waktu tertentu dengan lingkat usaha
terteniw.

Menurut Mathis dan Jackson (2001),
faktor-faktor yang mempengaruhi  Kinerja
karvawan adalah kemampuan, motivasi,
dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan

yang mereka lakukan, dan Toumse ek
dengan organisasi atay koesemes .
terhadap organisasi. Dalem Sume hew
komitmen seseorang terhadsp  onpmr—
perusahaan merupakan isu yang sanes pessing
Karena sangat penfingnya, sampe sssss
membuat beberapa organisasi memaskies
unswr komitmen ini sebagai salah satu syars
seseorang untuk memegang jabatan/posisi yang
ditawarkan  dalam  iklan-iklan  lowongan
pekerjaan.

Meyer dan Allen (1991) mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai suatu konstruk
psikologis yang merupakan karakteristik
hubungan antara anggota organisasi dengan
organisasinya dan memiliki implikasi terhadap
keputusan  individu untuk  melanjutkan
keanggotaannya dalam berorganisasi, Dengan
demikian, orang yang memiliki komitmen
terhadap organisasinya akan lebih dapat
bertahan sebagai bagian dari organisasi
dibandingkan anggota vang tidak memiliki
komitmen terhadap organisasi. Penelitian dad
Baron dan Greenberg (1990) menyatakan
bahwa komilmen memiliki arti penerimaan
vang kuat dalam diri individu terhadap tujuan
dan nilai-nilai perusahaan, sehingpa individu
tersebul akan berusahu dan berkarva serta
memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan
di perusahaan tersebut (Umam : 2010).

Untuk menjaga kelangsungan operasional
perusahaan, seorang pemimpin dalam hal ini
manajer harus memperhatikan serta berusaha
untuk  mempengaruhi  dan menderong
karyawannyz dalam bekerja. Untuk itu perlu
adanya semangat kerja yang dimiliki karyawan
yang terangkum dalam moril kerja. Menurut
Halloran (dalam Suryana Sumantri, 2001),
moril kerja adalah suatu keadaan pikiran dan
emosi dalam bekerja. Moril mempengaruhi
sikap dan kemauan kita untuk bekerja dan
sclanjutnya akan mempengaruhi hal lainuya.
Morl merupakan kondisi mental yang dapal
menimbulkan  semangat  kerja  seseorang.
Menurut Gordon (Suryana Sumantri. 2001),
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moril kerja adalah suatu presdiposisi anggota
organisasi yang dengan sckuat tenaga
mengerahkan usahanya untuk mencapai Sasaran
dan tujuan organisasi, termasuk perasaan
keterikatan dengan sasaran dan tujuan tersebut.
Moril disini mencakup di dalamuoya usaha yang
keras, tujuan bersama, dan perasaan memiliki.

Motivasi juga sanpat berperan penting
untuk meningkatkan semangat kerja karyawan
dalam melaksanakan tugas-tugasnva. Menurut
CGeorge R dan Leslie W (dalam Matutina.dkk :
1993 dan Wahyuni : 2010), motivasi membual
seseorang bekerja lebih berpretasi sehingga
dapat dikatakan motivasi kerja sebagai
pendorong timbulnya semangat atau dorongan
kerja. Kuai dan lemahnya motivasi kerja
seseorang berpengaruh terhadap besar kecilnya
prestasi yang diraih. Selanjutnya motivasi kerja
menurut McCormick yang telah dikutip oleh
Mangkunagara (2000) adalah kondisi yang
berpengaruh  membangkitkan, mengarahkan
dan memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan kerja. ladi motivasi kerja
merupakan dorongan yang muncul pada diri
individu untuk secara sadar melakukan
pekerjaan yang dihadapinya. Karyawan yang
memiliki motivasi kega yang tinggi akan
menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik
bagi perusahaan.

PT. Bank SUMUT Kantor Cabang Utama
Medan  merupakan
menyediakan pelayanan dan berbagai produk
pengeuna jasa perbankan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat luas vang dikelola
dengan manajemen modern dan professional
serta memanfaatkan teknologi  mutakhir
sehingga menjadi perusahaan dengan citra
terbaik dan memberikan hasil terbaik bagi
masyarakat. Scbagai perusahaan perbankan
yvang sedang  berkembang, Bank Sumut
memiliki program kerja dan sistem penilaian
kinerja yang cukup akurat untuk meningkatkan
Dimana seliap
pencapaian prestasi ditkuti oleh perolehan yang
mempunyai  nilai  bagi  karyawan  yang

perusahaan yang

Kinerja  karyawannya.
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bersangkutan, baik berupa upah, promosi.
teguran, maupun pekerjaan yang lebih baik.
Seclain ilu, peningkatan kinerja ini akan diikuati
pula oleh peningkatan tunjangan kerja. Sistem
ini akan memacn semangat kerja supaya
karyawan  bersungpuh- sungguh  dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan waktu
vang telah ditentukan instansei dan sesual target
yang diinginkan.

Dari hasil wawancara dengan Bagian
SDM Bank Sumut, diketahui bahwa secara
keseluruhan kinegja karvawan P71, Bank Sumut
dapat  dikatakan  baik, naumun dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kendala pada peningkatan kinerjanya. Kendala
tersebut diantaranya masih terdapat furn over
karvawan meski tergolong sedikit,
keudakmampuan karyawan melakukan
penilaian  kinerja terhadap dirinya sendiri,
keterlambatan, ijin, sakit, serta masih ada
karyvawan vang tidak dapat mencapai target
kerja yang telah disepakati bersama dalam
hentuk kontrak kerja, dan belum
tersosialisasinya kejelasan  jenjang  karier
karyawan.

Kondisi di atas bila dibiarkan berlarut-
lart tentunya akan mempengaruhi  kinerja
karyawan dalam melalkzanakan program kerja
Bank Sumut. Menurut Bagian SDM Bank
Sumut, sistem yang dibangun Bank Sumut bisa
dikatakan efcktif dan efisien dalam mengurangi
kemangkitan dan memotivasi karyawan untuk
mencapai  target kerjonya dengan harapan
kinerjanya meningkat. Namun demikian
memang tidak menjadi  jaminan  bahwa
karvawan bekerja karena loyalitasnya terhadap
pekerjaan dan perusahaan. Mungkin saja ia
hekerja karena reward vang ada pada sistem
penilaian kinerja pegawai schingga karyvawan
hanya mengikuti sistem yang telah ditetapkan
organisasi seperti halnya robot. Hal seperti ini
dapat menurunkan kinerja karyawan Kketika
vang bukan segalanya bagi individu. Dengan
kondisi ini, pihak PT. Dank Sumut juga
mengkhawatirkan jika hal tersebut terjadi maka
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kinerja karyawan akan menurun. Dari
pemaparan tersebut diasumsikan peneliti bahwa
ada masalah yang berkaitan dengan pencapaian
kinerja karyawan di PT. Bank Sumut Cabang
Utama Medan.

Pada penelitian ini, komitmen organisasi
merupakan  kelerikatan  secara  psikologis
individu  pada  orpamisasi  yang  dapat
merangsang munculnya loyalitas,
kesetiakawanan dan rasa tanggung jawab untuk
mewujudkan fujuan organisasi dalam bentuk
partisipasi aktif di herbagai aktivitas organisasi.
Sementara  itu, monl kerja merupakan
predisposisi dari anggota organisasi yang
dengan sckual tenaga mengerahkan usahanya
untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi,
termasuk perasaan adanya keterikatan dengan
sasaran dan tujuan terscbut. Motivasi kerja
yvang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sesuatu  yang menimbulkan semangat atau
dorongan  kerja  karyawan yang akan
memotivasi diri mercka sepenuhnya jika ada
tujuan pasti yang akan memberikan arah pada
perilaku  dan  pikiran mereka  sehingga
membimbingnya untuk merath tujuan yang
hendak dicapai, sedangkan kinerja merupakan
perilaku-perilaku atau tindakan-tindakan yang
relevan terhadap tercapainya tujuan organisasi
(goal relevan action). Mengingal pentingnya
faktor-faktor yany berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi / perusahaan, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian  mengenai
hubungan antara komitmen organisasi, moril
kerju. dan motivasi kerja dengan kinerja pada
karyawan Bank Sumut Cabang Utarna Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian
korelasional, wyaitu suatu metode untuk
menjelaskan hubungan antar variabel-variabel
tersebul (Zikmund : 1997), Dalam hal ini,

hubungan antara komitmen organisasi, moril
kerja, dan motivasi kerja dengan kinerja
karyawan di lingkungan PT. Bank Sumut

1.

telah bekerja miniemsd § |
Sumut Cabang Thams

orang, yang terdini dari -
Tabel 1. Jumiah pegawai tetap puiin
fungsional
Neo. Bagian CEWsEY
~ 1. Kontrol Intem Madya  rmy
2. Kontrol Intern Muds 2 oomg
3. Kontrol Intern Pratama 3 omms
4. Head Teller 3 orameg
5. Pelaksana [tama | orang
6. Pelaksana Madya 44 orang
7 Pelaksana Muda 30 orang
K. Pelaksana Pratama 3 orang
Total 103
Metode pengumpulan  data  dalam
penelitian ini adalah ¢
Komitmen organisasi diukur dengan

menggunakan skala komitmen organisasi

yang disusun berdasarkan teori yang

dikemukakan oleh Steers dan Porters (1991)

yang terdiri dari faktor-faktor ;

4. Rasa Identifikasi yaitu kepercayaan
yang kuvat dan penerimaan penuh
terhadap  nilai-nilai  dan  tujuan
perusahaan.

b. Keterlibatan atau partisipasi karyawan
dalam aktivitas keorganisasian, yailu
karyawan dilibatkan dalam berbagai
kesempatan  pembuatan  keputusan
sehingga mereka memiliki kesedigan
untuk bekerja keras demi kepentingan
perusahaan.

¢. Loyalitas karyawan terhadap organisasi,
yaitu keinginan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaannya
dalam perusahaan.

Skala komitmen organisasi dalam penelitian

ini merupakan skala modifikasi yang dibuat

oleh Yulianti (2007) yang telah diuji
validitasnya. Skala ini bherisi 30 item
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pernyataan yang terdiri dari item favourable
dan item wmfavourable dengan koefisien
korelasi r = 0,420 sampai 1% = 0,756.
Analisis reliahilitas yang menggunakan
formula Hoyt menunjukkan  indeks
reliabilitas vang diperoleh sebesar ry =
0,955,

2. Moril kerja : diukur dengan menggunakan
skala moril kerja vang disusun berdasarkan
dimensi moril kerja dari Blum (1968) yang

dimodifikasi. Dimensi-dimensi  terscbut

adalah :

a. Sedikit perilaku  agresif  yang
menimbulkan frustrasi.

b. Individu bekerja dengan perasasn
hahagia dan menysnangkan.

¢. Individu dapal menyesuaikan diri
dengan teman-leman sekerja secara

baik.
d. Fpgonya  sangal  terlibat  dalam
pekerjaannya.

Skala moril kerja dalam penelitian ini
merupakan skala modifikasi yang dibuat
oleh Yulianti (2007) yang telah diuji
validitasnya. Skala ini berisi 25 item
pernyataan yang terdiri dari item favourable
dan item wnfavourable dan memiliki
koefisien korelasi ry — 0,348 sampat 1y =
0,780.  Analisis  reliabilitas  yang
mengeunakan formula Hoyt menunjukkan
indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar ry
L =0,949.

3. Motivasi kega : diukar  dengan
menggunakan skala motivasi ketja yang
disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi
kerja dari Claytron Alderfer yailu
penggerak (arousal), penuntun (direction),
intensitas (inrensity). - ketekunan
(persivtence).

Skala motivasi kerja dalam penelitian ini
merupakan skala modifikasi yang dibuat
olch Wahyuni (2010) yang telah diuj
validitasnya. Skala ini terdiri dari 33 butir
pernyataan dengan koefisien korelasi m —
0,469 sampai e = 0,747, Analisis

104

4. Kinerja

reliabilitas dengan menggunakan formula
Hoyt mepunjukkan Indeks reliabilitas yang
diperoleh scbesar e = 0.957.

divkur dengan menggunakan
analisis dokumentasi, yaitu analisis terhadap
[embar Manajemen Kinegja yang disi
karyawan dan telah diberikan penilaian
berdasarkan standar yang telah ditentukan
perusahazn. Lembar Manajemen Kinerja ini
merupakan laporan kinerja karyawan selama
satu tahun.

Teknik analisis dula yang digunakan
dalam penclitian ini adalah Analisis Regresi
Tiga Predikior, dimana teknik ini akan melihat
bagaimana  hubungan antara  komitmen
organisasi, moril kerja dan motivasi kerja
dengan kinerja karyawan. Namun, sebelum
data dianalisis dengan teknik Analisis Regresi
Tiga Prediktor, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi terhadap variabel yang menjadi pusat
perhatian.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  analisis  yang
menggunakan Analisis Regresi Tiga Prediktor.
diketshui bahwa terdapat hubungan vyang
signifikan antara komitmen organisasi (X.),
moril kerja (35) dan morivasi kerja (X3)
terthadap kinerja karyawan (Y). lal i
ditunjukkan dengan nilai koeflisien Freg = 2,095
dimana p < 0,050. Berikut adalah rangkuman
hasil perhitungan Analisis Regresi 3 Predikton:

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perbitungan Analisis

Regresi
Sumber JK Db RE F P
T Regresi | 103277 2 34426 2,095 0010

Residg 920373 56 16433

" Total 1023650 58

Keterangan

JK = Jumlah kuadrat

RK = Rerata kuadrat

F = Koefisien perbedaan

P — Peluang terjadinya kesalahan
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Kemudian dari perhitungan Analisis
Regresi, dapat diketahui bobot sumbangan dari
masing-masing variabel bebas dan variabel
terikat. Berikut adalah tabel perbandingan
bobot variabel hehas.

Tabel 3.  Rangkuman  Fasil Perhitungan
Perbandingan Bobot Variabel Bebas

Varia- Korelasi Korelasi Babot
bel X Lugas Parsial Sumba-
i p Py P ngan
sisa x Efekiir
SE %

1 0,041 0,193 0,070 0270 27%
2 0,021 0,558 0,033 245 24.5%
3 0,022 0915 .036 0,322 32.2%

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilal Rata-rata
Hipotetik dan Nilai Rata-rats Empirik
YARLA- _ NILATRATA-RATA

el E 0 Y
BEL Hipotetik  Empirik KETERANGAN

; 113,610 Komitmen
Komitmen TR
i 75 Orpanisasi, sangat
Organisas et
Moril 94,15 Moril Kerja,

; 62,5 T
FKerja sangat tinggi
Maotivasi = 12523 Motivasi kerja,
Kerja ¥ sangal tinggi

Kinetja 73,83 Kinerja karyawan,
8 ST
Karyawan sangat tinggi

Berdasarkan perbandingan kedua nilai
rata-rata di atas (mean hipotetik dan mean
empirik), maka dapat dinyatakan bahwa subjek
penelitian  ini memiliki komitmen organisasi
yang sangat tinggi, moril kerja yang sangat
tinggi, motivasi kerja yang sangat tinggi dan
kinerja karyawan yang diperolch tergolong
sangat tinggi juga.

DISKUSI

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
terdapat hubungan positif vang signifikan
antara komitmen organisasi, moril kerja dan
motivasi kerja dengan kinerja karyvawan. Ini
menandakan bahwa semakin tinggi komitmen
organisasi, moril kerja dan motivasi kerja,
maka kinerja karyawan jupga akan semakin
tinggi. Sebaliknya semakin rendah komitmen

v I

Berdasarkan hasil pemcition @ mulks
dapat dinyatakan bahwa Lo spammses
yang dimiliki oleh para kyowmn PT. Bk
Sumul Cabang Utama Medan deper ey
terjadinya peningkatan kinenza rvawam Hal
ini diketahui dengan melihat babws komstemen
organisasi memberikan  kontribes 279
terhadap  kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan karyawan P1. Bank Sumut
Cabang Utama Medan memiliki komitmen
organisasi yang baik yang akan mengarahkan
para pegawai memiliki kinerja kerja yang
sangat tingpi,

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat dinvatakan bahwa moril kerja yang
dimiliki oleh para karvawan PT. Bank Somut
Cabang Utama Medan dapal  membanty
terjadinya peningkatan kinerja karyawan. Hal
ini diketahui dengan melihat bahwa moril kerja
memberikan kontribusi 24,59% terhadap kinerja
karyawan, Hal ini mengindikasikan karyawan
PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan
memiliki moril kerja yang cukup baik yang
akan mengarahkan para pegawai memiliki
kinerja kerja yang sangat tingpgi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja yang
dimiliki olch para karyawan PT. Bank Sumut
Cabang Utama Medan dapat membantu
terjadinya peningkatan kinerja karyawan. Hal
ini diketahui dengan melihat bahwa motivas|
kerja memberikan kontribusi 32,2% terhadap
kinerja karvawan. Hal ini mengindikasikan
karvawan PT. Bunk Sumut Cabang 1tama
Medan memiliki motivasi kerja yang baik, yang
akan mengarahkan para pegawai  memiliki
kinerja kerja yang sangat tinggi.

Selain komitinen organisasi, moril kerja
dan motivasi kerja, banyak fakior yvang dapat
mempengaruhi Kinerja kerja karyawan, yakni
kemampuan pegawai itu sendiri, dukungan
vang diterima, keberadaan pekerjaan  yang

L5
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mereka lakukan serta hubungan mercka dengan
organisasi. Hasil dari penelitian  ini juga
menetapkan bahwa komitmen organisasi, moril
kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh
secara  bersama-sama  terhadap  kinerja
karyawan sebesar 83.7%. Dari hasil ini
diketahui bahwa masih terdapat 16,3%
pengaruh dari variabel lain terhadap kinetja
karyawar.

Hasil lain diperoleh dari penelitian ini,
yakni diketahui bahwa subjek penelitian ini
yaitu para karyawan PT. Bank Sumut Cabang
Utama Medan memiliki komitmen orpanisasi
yang tergolong sangat tinggi, moril kerja yang
tergolong sangat tinggi dan memiliki motivasi
kerja yang tergolong sangat tinggi pula.
Demikian juga dengan kinerja kerja yang
diperoleh tergolong sangat tinggi. Hasil yang
tergolong tinggi ini dimungkinkan karena
adanya kelemahan pada skala yang digunakan,
dimana peneliti mencanturnkan judul dari tiap
ckala pengukuran dan meminta responden
untuk menuliskan nama karena peneliti harus
mencocokkan dengan hasil kinerja dari data
MK yang merupakan data sekunder pada
penclitian  ini, sechingga responden berusaha
memberikan tampilan yang terbaik. Namun
demikian analisa  penelitian  ini  dapat
memberikan gambaran karyawan Bank Sumut
Cabang Utama Medan bahwa tingginya kincrja
yang mercka capai merupakan kerja keras

karyawan untuk memberikan performance
kerja  yang  tinggi vang  didukung oleh
komitmen organisasi yang tinggi, moril kerja
vang tinggi, dan motivasi kerjn yang tinggi,
disamping itu kemampuan atau kompetensi
vang dimiliki, dan faktor-faktor lainnya yang
juga turut mempengaruhi  tingginya kinetja
karyvawan PT Dank Sumut Cabang [tama
Medan.

SARAN

1. Kepada subyck penclitian : dengan adanya
hubungan  positif  antara  komitmen
organisasi, motil kerja dan motivasi kerja
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3. Kepada pencliti berikutnya

dengan kinerja karyawan, maka diharapkan
apar para karyawan dapal mempertahankan
pengaruh positif ini dan lebih meningkatkan
kinerja di dalam bekerja schingga apa yang
menjadi tujuan  dalam pckerjaan dapat
tercapal dengan maksimal.

2. Kepada perusahaan : Kiranya penelitian ini

dapat menjadi bahan masukan dalam
nengambilan  keputusan yang  berkaitan
dengan kebijakan-kebijakan dalam
mengadakan penyeleksian, pembinaan dan
pengembangan  seria  penilaian kinerju
karyawan. Schingga pengarub positi{ ini
dapat memberikan kontribusi yang baik
dalam pencapaian tujuan  perusahaan.
Disamping itu dibarapkan bagi pihak
manajemen  untuk  Jebih  meningkatkan
komtrol ketja  seefektif dan  seefisien
mungkin agar hasil yang tinggi inl tidak
menurun  atau  paling  tidak  bisa
dipertahankan.

: disarankan
kepada penecliti selanjumya yang ingin
melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
kinerja karyawan, seperti kemampuan
pegawai itu sendiri, komunikasi, dan budaya
organisasi, Disamping itu disarankan pada
peneliti  selanjuinya untuk  menggunakan
data primer sebagai dala penelitian.
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